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1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia bisnis. Perkembangan teknologi yang pesat memberikan kemudahan dan efisiensi
dalam pengelolaan data, pengambilan keputusan, hingga pelaksanaan operasional harian. Dalam bidang
ketenagakerjaan, teknologi informasi berperan penting dalam mempermudah proses perekrutan,
penempatan, dan pengelolaan tenaga kerja. Dalam hal ini, perusahaan dituntut untuk lebih efisien dalam
mengelola sumber daya manusia mereka. Salah satu strategi yang banyak diterapkan adalah penggunaan
tenaga kerja outsourcing. Sebagaimana dikemukakan oleh [1]"Outsourcing merupakan proses
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pemindahan pekerjaan dan layanan yang sebelumnya dilakukan di dalam perusahaan kepada pihak
ketiga”. [2]

PT Trilogi Jaya Sakti merupakan perusahaan penyedia jasa tenaga kerja outsourcing menghadapi
tantangan dalam mengelola dan menyalurkan tenaga kerja secara efektif dan efisien. Perusahaan ini
masih menerapkan sistem manual dalam keseluruhan proses bisnisnya, dimana semua aktivitas
pencatatan, pengarsipan, dan pengelolaan data tenaga kerja masih mengandalkan metode konvensional
berbasis kertas seperti buku agenda, formulir, lembar evaluasi, serta penyimpanan dokumen dalam
bentuk fisik yang diarsipkan dalam map ataupun lemari arsip.

Dalam mengelola data administratif hanya menggunakan Microsoft Excel sederhana yang
digunakan untuk mencatat database tenaga kerja, daftar penempatan, serta perhitungan gaji yang
tentunya memiliki banyak keterbatasan karena data tersimpan secara terpisah dalam beberapa file yang
berbeda, tidak terintegrasi, dan rawan terjadi kesalahan input, mengingat setiap perubahan atau
pembaruan data harus dilakukan secara manual dengan membuka dan mengedit satu per satu file yang
ada, kondisi ini menyebabkan proses bisnis menjadi tidak efisien karena membutuhkan waktu yang lama
dalam pencarian data, pembuatan laporan, serta monitoring status penempatan tenaga kerja yang
mengakibatkan lambatnya respon perusahaan terhadap kebutuhan klien dan berpotensi menghambat
perkembangan bisnis perusahaan di tengah persaingan industri yang semakin kompetitif.

Sebagaimana dikemukakan oleh [3] "Sistem manual yang masih menggunakan pencatatan
berbasis kertas rentan terhadap kesalahan manusia dan memiliki tingkat efisiensi yang rendah." Hal ini
tercermin dalam kondisi operasional PT Trilogi Jaya Sakti yang mengalami berbagai kendala dalam
proses penyaluran tenaga kerja outsourcing.

Dalam mengatasi permasalahan di atas, maka diperlukan sebuah perancangan sistem informasi
yang terintegrasi guna mendukung proses penyaluran tenaga kerja di PT Trilogi Jaya Sakti. Perancangan
sistem informasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
kesalahan pencatatan, menyediakan data yang akurat dan real-time untuk pengambilan keputusan. Hal
tersebut diharapkan juga mampu mengatasi kendala-kendala yang selama ini dihadapi.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan sistem informasi penyaluran tenaga kerja
di PT Trilogi Jaya Sakti menggunakan metode Waterfall, sebuah model pengembangan perangkat lunak
yang terstruktur dan berurutan [4]. Dengan pendekatan ini, diharapkan pengembangan sistem informasi
penyaluran tenaga kerja dapat berlangsung secara sistematis, terukur, dan sesuai kebutuhan perusahaan.
Dengan penerapan pengembangan sistem informasi ini, diharapkan PT Trilogi Jaya Sakti dapat
meningkatkan kualitas layanan, mempercepat proses penyaluran tenaga kerja, serta memperkuat
hubungan mitra dengan perusahaan lain.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pengembangan sistem
informasi menggunakan metode Waterfall yang dirancang untuk menghasilkan solusi teknologi secara
sistematis dan partisipatif. Metode ini fokus pada proses pengembangan sistem informasi penyaluran
tenaga kerja melalui serangkaian tahapan yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan
pengguna sistem, dengan tujuan menciptakan solusi teknologi yang responsif, adaptif, dan sesuai
dengan kebutuhan spesifik PT Trilogi Jaya Sakti.

Karakteristik utama penelitian ini terletak pada pendekatan iteratif yang memungkinkan
pengembangan sistem secara bertahap, di mana setiap tahapan meliputi perencanaan kebutuhan, desain
sistem, konstruksi, dan implementasi yang dilakukan secara kolaboratif. Melalui metode Waterfall,
penelitian bertujuan mengurangi waktu pengembangan sistem, meningkatkan keterlibatan pengguna,
dan menghasilkan sistem informasi yang mampu mengatasi permasalahan existing dalam proses
penyaluran tenaga kerja secara komprehensif dan efisien.
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Pendekatan penelitian bersifat deskriptif-eksploratif yang mengutamakan pengumpulan data
mendalam, analisis permasalahan sistem dari perspektif praktis, dan menghasilkan solusi teknologi yang
kontekstual sesuai kebutuhan organisasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar
mengembangkan sistem informasi, melainkan menciptakan instrumen teknologi yang secara
fundamental mampu mentransformasi proses bisnis penyaluran tenaga kerja pada PT Trilogi Jaya Sakti.

2.1 Metode Pengumpulan Data
Berikut metodepengumpulan data yang dilakukan pada perancangan sistem informasi penyaluran
tenaga kerja pada PT Trilogi Jaya Sakti menggunakan metode Waterfall antara lain, sebagai berikut:

a. Studi pustaka, merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis informasi atau data yang bersumber dari literatur yang relevan, seperti buku, jurnal
ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen lainnya. Metode ini bertujuan untuk membangun
landasan teori dan memahami konteks penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian
"Perancangan Sistem Informasi Penyaluran Tenaga Kerja pada PT Trilogi Jaya Sakti
Menggunakan Metode Waterfall", studi pustaka dilakukan untuk mendukung berbagai aspek
penelitian, termasuk analisis kebutuhan, perancangan sistem, dan penerapan metode Waterfall.

b. Wawancara adalah salah satu metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data secara
langsung dari responden melalui percakapan terarah. Dalam penelitian "Perancangan Sistem
Informasi Penyaluran Tenaga Kerja pada PT Trilogi Jaya Sakti Menggunakan Metode
Waterfall", wawancara digunakan untuk memahami kebutuhan sistem, proses bisnis, serta
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan penyaluran tenaga kerja.

c. Observasi, metode penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung proses, aktivitas,
atau fenomena yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian "Perancangan Sistem Informasi
Penyaluran Tenaga Kerja pada PT Trilogi Jaya Sakti Menggunakan Metode Waterfall",
metode observasi digunakan untuk memahami proses penyaluran tenaga kerja, mencatat
permasalahan yang muncul, serta menggali kebutuhan sistem informasi berdasarkan aktivitas nyata
di lapangan.

2.2 Sumber Data
Dengan kata lain, sumber data dalam penelitian adalah titik asal atau subjek dari mana peneliti
dapat mendapatkan informasi dan fakta yang relevan untuk menjawab pertanyaan atau memecahkan
masalah penelitian [5]. Menurut sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui
interaksi langsung dengan sumber data [6].
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh atau dikumpulkan secara langsung oleh peneliti.
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. Sumber data primer
pada penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung melalui survei lapangan di PT Trilogi
Jaya Sakti dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik yaitu:
a. Observasi
Teknik pertama yang dilakukan dengan pengamatan sistematis terhadap proses bisnis aktual di
perusahaan, di mana peneliti secara langsung melihat, mencatat, dan menganalisis alur kerja penyaluran
tenaga kerja mulai dari proses rekrutmen, seleksi, penempatan, hingga monitoring. Kegiatan observasi
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bertujuan mengidentifikasi secara konkret praktik existing, menemukan celah atau kendala dalam sistem
manual, serta memahami konteks operasional perusahaan secara komprehensif [7].
b. Wawancara

Teknik kedua untuk menggali kebutuhan sistem secara substantif. Melalui dialog terstruktur dan
terbuka, peneliti akan mengeksplorasi perspektif manajemen tentang permasalahan sistem saat ini,
ekspektasi pengembangan sistem baru, serta kebutuhan spesifik yang harus dipenuhi oleh sistem
informasi penyaluran tenaga kerja. Wawancara dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan data
kualitatif yang mendalam tentang harapan, tantangan, dan rencana strategis perusahaan [8].
c. Dokumentasi

Teknik ketiga dilaksanakan dengan mengkaji arsip, dokumen resmi, catatan administrasi, serta
berbagai dokumen terkait proses tenaga kerja yang tersimpan di perusahaan. Peneliti akan menganalisis
dokumen-dokumen seperti formulir rekrutmen, berkas penempatan, catatan administrasi, serta dokumen
pendukung lainnya guna memperoleh data historis dan bukti konkret terkait praktik penyaluran tenaga
kerja yang selama ini berlangsung [9].

2.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
komprehensif dan sistematis untuk menghasilkan pemahaman mendalam tentang sistem penyaluran
tenaga kerja di PT Trilogi Jaya Sakti.

Tahap pertama fokus pada analisis kondisi sistem manual saat ini, di mana peneliti melakukan
pengkajian mendalam terhadap seluruh proses eksisting, mulai dari pencatatan data, metode
penyimpanan, alur administrasi, hingga mekanisme monitoring tenaga kerja. Proses ini bertujuan
mendeskripsikan secara akurat praktik kerja yang berlangsung, mengidentifikasi titik-titik kelemahan
struktural dalam sistem konvensional yang digunakan perusahaan.

Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi kelemahan dan kebutuhan sistem melalui analisis
komparatif antara kondisi aktual dengan standar praktik manajemen sumber daya manusia modern.
Tahapan ini melibatkan pemetaan kesenjangan sistem, menganalisis risiko operasional, serta
merumuskan kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem informasi baru.
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merancang sistem informasi berbasis web terintegrasi yang secara
spesifik dirancang untuk mengatasi kelemahan sistem manual. Proses perancangan dilakukan secara
sistematis, memperhatikan arsitektur teknologi, kebutuhan pengguna, serta kemudahan implementasi,
dengan tujuan menciptakan solusi teknologi yang mampu mentransformasi proses bisnis penyaluran
tenaga kerja.

Tahap terakhir adalah validasi dan evaluasi sistem yang dikembangkan, di mana peneliti
melakukan serangkaian pengujian komprehensif untuk memastikan sistem memenuhi kriteria
fungsional dan kesesuaian dengan kebutuhan perusahaan. Proses validasi mencakup pengujian teknis,
uji coba pengguna, serta analisis dampak potensial sistem terhadap efisiensi dan efektivitas proses
penyaluran tenaga kerja.

Melalui pendekatan analisis deskriptif kualitatif yang mendalam dan sistematis, penelitian ini
bertujuan menghasilkan sistem informasi yang tidak sekadar memecahkan permasalahan teknis,
melainkan mampu memberikan transformasi fundamental dalam manajemen sumber daya manusia di
PT Trilogi Jaya Sakti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perancangan Sistem
3.1.1 Diagram Use Case
Use Case Diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara aktor dengan
sistem. Use case diagram menggambarkan sebuah interaksi antara satu atau lebih sistem dengan sistem
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yang akan dibuat [10]. Secara sederhana, diagram use case digunakan untuk memahami fungsi apa saja
yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang dapat menggunakan fungsi-fungsi tersebut.

Data Pekera
/Kdula
\‘Rmma Mamﬂ
Data Pelanggan
admin
User

Kelola

Memperbarul Profile

Gambar 1. Diagram Use Case untuk Admin dan Pelanggan

3.2 Desain
3.2.1 Halaman Login

Lorem ipsum dolor sit amet adipiscing elit.

Email*

-

Password”

¢ )

—

‘ Register |

Forgot your password?

Gambar 2. Halaman Login

3.2.2 Dasboard Admin/User

Dashboard Admin
Selamat Datang Admin
Totad Pokerja Total Petanggan Loporan
Laporan Terbaru
Poangoan Pokerjs Jenis Tanpgad
L} [Jenis Masaah/Kinesal (Tanpgal)

i sama)

Gambar 3. Halaman Dasbord Admin
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Dashboard ini merupakan antarmuka yang dirancang untuk administrator dengan tampilan
sederhana namun informatif. Pada bagian atas dashboard terdapat header dengan judul "Dashboard "
yang menampilkan ucapan selamat datang kepada pengguna, dipersonalisasi dengan nama admin seperti
"Selamat datang!". Di bawahnya terdapat tiga kartu statistik utama yang memberikan informasi ringkas
mengenai jumlah total pekerja, pelanggan, dan laporan. Kartu-kartu ini menampilkan jumlah pekerja,
pelanggan, dan laporan.

Bagian berikutnya adalah tabel "Laporan Terbaru" yang berisi ringkasan laporan terakhir. Tabel
ini menampilkan beberapa kolom, termasuk nomor urut, nama pelanggan, nama pekerja yang
bertanggung jawab, jenis laporan (misalnya "Kinerja" atau "Masalah"), serta tanggal dan waktu
pembuatan laporan. Data dalam tabel mencakup contoh laporan dari pelanggan dengan pekerja terkait
dan jenis laporan yang berbeda.

Di sebelah kiri dashboard terdapat sidebar navigasi berwarna biru yang memuat beberapa menu
utama, seperti "Dashboard" untuk kembali ke halaman utama, "Data Pekerja" untuk melihat informasi
pekerja, "Data Pelanggan" untuk mengakses data pelanggan, dan "Laporan" untuk melihat laporan
secara lebih rinci. Di bagian bawah sidebar terdapat tombol "Logout" yang memungkinkan admin keluar
dari sistem.

Desain dashboard ini menggunakan kombinasi warna biru pada sidebar dan putih pada area
konten, dengan informasi yang diatur rapi menggunakan kartu dan tabel. Tampilan ini memberikan
akses cepat dan mudah bagi admin untuk mengelola data serta memantau statistik utama dan laporan
terbaru. Dashboard ini sangat cocok digunakan dalam sistem manajemen administrasi untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja dan laporan terkini.

3.2.3 Pengelolaan Data
1. Data Pekerja

Data Pekerja

Tambah Pekerja

Laporan Terbaru

Neema Javatan Hortat Statn Al

{Nama Peksra 511 Lsbaen Paexjs FT)  (kontak PT Yang berje s4ma) . o

Gambar 4. Detail Pekerja

Tampilan diatas merupakan halaman untuk mengelola data pekerja yang terdaftar di sistem. Pada
bagian atas terdapat judul "Data Pekerja" dengan deskripsi singkat yang menjelaskan bahwa admin
dapat mengelola informasi pekerja. Di bawah judul, terdapat tombol biru bertuliskan "Tambah Pekerja"
yang memungkinkan admin menambahkan data pekerja baru ke dalam sistem. Di tengah halaman,
terdapat tabel yang berisi daftar pekerja yang telah terdaftar
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3.2.4 Data Pekerja per detail setiap PT

Detall Pekerja

Nama Pelera: corjoge

Jabatan; Operator Tractor

Gaji Pook: Rp 3200000

Davisi: Phantation

Unit: Unit {

Wilayah: Suban Jesii

8PS Ketenagakeriaanc 7517345
BPIS Kesehatan: B755700)

Jenis Keqa: Otsourcing

Gambar 5. Detail Data Pekerja Setiap PT

Desain halaman ini sederhana dan berfokus pada informasi detail pekerja. Data ditampilkan dalam
format daftar dengan label dan nilai yang jelas, sehingga mudah dibaca. Informasi disusun secara
terorganisir dengan jarak yang cukup antar elemen untuk memastikan kenyamanan dalam membaca.
Halaman ini sangat berguna untuk memberikan informasi lengkap terkait pekerja, baik untuk keperluan
administrasi maupun evaluasi. Jika diperlukan, informasi ini dapat dengan mudah diperbarui melalui
halaman lain di sistem.

3.2.5 Data Pelanggan

Data Pelanggan

Tambsh Pearggan

Laporan Terbary

e Asmat Heatmn et ew

Narmia FT yang wers |Alamat PT Yary 1 o (Eeayl 7T yorg Eon
: 48 ¥ (oreak PT vaeg desls seeal Ll con

Gambar 6. Data Pelanggan

Dashboard ini merupakan halaman untuk mengelola data pelanggan yang terdaftar dalam sistem.
Pada bagian atas terdapat judul "Data Pelanggan" dengan deskripsi singkat yang menjelaskan bahwa
admin dapat mengelola informasi pelanggan. Di bawah judul, terdapat tombol biru bertuliskan "Tambah
Pelanggan" yang berfungsi untuk menambahkan data pelanggan baru ke dalam sistem.

3.2.6 Data Laporan

Data Laporan
Manajemen PT Dan Pekerja
Perusahaan; PT ABC
‘ Fap—
00asi i asia satatin Cof Pokk =
I 10 Maetjay Wars oot BY)  (Jstanan P T (Qaj Peheria PT) tdt

Gambar 7. Data Laporan
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Halaman ini adalah bagian dari dashboard admin yang menampilkan data laporan terkait
manajemen PT dan pekerja. Pada bagian atas terdapat judul "Data Laporan" dengan subjudul
"Manajemen PT dan Pekerja" yang menjelaskan fungsi halaman ini. Di bawahnya, nama perusahaan
yang sedang dikelola ditampilkan dengan jelas, misalnya "Perusahaan: PT ABC". Terdapat kotak
pencarian di bawah nama perusahaan yang memungkinkan admin mencari nama pekerja atau jabatan
tertentu. Kotak ini diikuti dengan filter dropdown untuk memilih "Semua Jabatan" atau jabatan tertentu.

3.2.7 Print Out Laporan

Prnt

Manajemen PT dan Pekerja

Perusahaan: PT ABC

waazem as rouox

Gambear 8. Print out Laporan

Pratinjau cetak ini dirancang agar sederhana dan fokus pada informasi yang relevan. Tata letak
laporan dibuat rapi dengan tabel yang mudah dibaca, sementara panel pengaturan cetak memberikan
fleksibilitas kepada pengguna untuk menyesuaikan pengaturan pencetakan sesuai kebutuhan. Halaman
ini sangat berguna untuk menghasilkan laporan pekerja dalam format cetak atau PDF, baik untuk
kebutuhan administrasi internal maupun presentasi kepada pihak eksternal.

3.2.8 Laporan Pelanggan

Laporan Anda

Lt apoan yang telah anda bust ateu statusnye

Jesis Laparan Tanggs Statis. sl

lignis Lapaean Kiera (Tanag Leocran
| asaian} Abuat|

Gambar 9. Data Laporan User/ Pelanggan

Tata letak halaman dirancang sederhana dan rapi. Warna biru digunakan pada sidebar untuk
memberikan kesan profesional, sedangkan area konten menggunakan warna putih untuk meningkatkan
kontras dan memudahkan pembacaan. Tabel laporan memberikan informasi yang jelas dan mudah
dipahami dengan penggunaan label berwarna untuk status. Halaman ini sangat berguna bagi pelanggan
untuk memantau laporan yang telah diajukan, memahami statusnya, dan mengambil tindakan lebih
lanjut jika diperlukan.

1. Laporan Detail Pelanggan
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Detail Laporan

Jenis Laporan: Masalah

Tanggal: 2025-01-17 09:08:13

Status: Dalam Proses

Isi Laporan: Pemeriksaan kesehatan tahunan untuk
semua pekerja.

Gambar 10. Detail Data Laporan User/ Pelanggan

Dialog ini didesain sederhana dengan latar belakang putih dan teks hitam untuk memastikan
keterbacaan. Elemen dialog seperti judul dan tombol memiliki warna yang konsisten dengan tema
keseluruhan dashboard, memberikan kesan profesional dan mudah digunakan. Dialog ini muncul di atas
halaman laporan utama dengan latar belakang yang sedikit gelap, memberikan fokus kepada pengguna
pada detail laporan.

Fungsi dialog ini sangat berguna untuk memberikan informasi detail tentang laporan tanpa harus
memuat ulang halaman atau mengalihkan pengguna ke halaman lain. Jika diperlukan, dialog ini juga
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memungkinkan pengguna mengedit laporan langsung dari dialog
atau memberikan tanggapan terkait laporan tersebut.

2. Laporan Penilaian Pekerja Pelanggan

Penilaian untuk John Doe

Penilaian

Kirim Penilaian

Gambar 11. Detail Laporan Penilaian Pekerja User/ Pelanggan

Dialog ini merupakan bagian dari halaman "Pekerja Anda" yang dirancang untuk memberikan
penilaian terhadap pekerja tertentu. Judul dialog seperti "Penilaian untuk John Doe" memberikan
konteks bahwa penilaian ini khusus untuk pekerja yang dipilih. Dalam dialog ini, terdapat area teks yang
memungkinkan pengguna menuliskan komentar atau evaluasi terkait performa pekerja secara rinci.
Tombol "Kirim Penilaian" berwarna oranye mempermudah pengguna untuk mengirimkan penilaian
setelah selesai mengetik, sementara tombol "Tutup" berwarna abu-abu memberikan opsi untuk menutup
dialog tanpa mengirimkan data.

Desain dialog menggunakan latar belakang putih dengan elemen teks yang jelas untuk
memastikan fokus pengguna, sedangkan latar belakang halaman utama menjadi redup untuk
meminimalkan distraksi. Dialog ini muncul di atas tabel pekerja yang menampilkan data seperti nama,
jabatan, kontak, dan status pekerja. Fungsinya adalah mempermudah pengguna dalam memberikan
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feedback terhadap pekerja tertentu tanpa perlu berpindah halaman. Dialog ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan fitur tambahan seperti validasi input, notifikasi setelah pengiriman, atau tampilan riwayat
penilaian pekerja untuk memperkaya fungsionalitas.

3. Laporan Kegiatan Pekerja Pelanggan

Laporan untuk John Doe

Laporan

Gambar 12. Detail Laporan Kegiatan Pekerja User/ Pelanggan

Gambar diatas menunjukkan bahwa laporan ini dikhususkan untuk pekerja yang dipilih. Pada
bagian utama dialog terdapat area teks yang berfungsi untuk menuliskan isi laporan secara rinci. Setelah
pengguna selesai mengetik laporan, mereka dapat mengirimkannya dengan menekan tombol "Kirim
Laporan" yang berwarna biru.

Jika pengguna tidak ingin melanjutkan, tombol "Tutup" berwarna abu-abu memungkinkan
mereka untuk menutup dialog tanpa menyimpan perubahan apa pun. Dialog ini dirancang dengan tata
letak sederhana dan fokus, dengan latar belakang putih untuk memastikan keterbacaan yang baik, serta
area halaman utama yang sedikit redup untuk mengarahkan perhatian pengguna ke dialog. Fitur ini
memberikan cara cepat dan intuitif untuk membuat laporan tanpa harus berpindah halaman, mendukung
efisiensi dalam pengelolaan data pekerja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, dengan menyoroti hasil
utama dan manfaat yang diperoleh proses manual yang membutuhkan banyak waktu kini dapat
dilakukan secara otomatis, data yang dimasukkan ke dalam sistem lebih akurat dan dapat diperbarui
secara real-time. Dalam mengakses data pelanggan terkait tenaga kerja dan membuat laporan secara
langsung, mempercepat komunikasi antara perusahaan dengan klien, meningkatkan transparansi, serta
memberikan layanan yang lebih baik Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
informasi yang dirancang mampu menjadi solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh PT
Trilogi Jaya Sakti, sekaligus meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan.
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